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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 
1. Dasar-Dasar Umum tentang Nafkah  

a. Pengertian Nafkah 

Selcara eltimologi kata nafkah belrasal dari kata 

“Nafaqa-yanfikul” yang belrasal dari (lakul, lari) ataul 

(habis dan mulsnah). Adapuln kata nafkah adalah kata 

belnda “Nafaqah” belntulk ism dari kata infaq yang belrarti 

harta yang dinafakahkan, kata nafkah julga belrarti belkal, 

maka nafkah belrarti selsulatul yang dibelrikan telrhadap istri 

olelh sulami baik belrulpa makanan, pakaian, telmpat 

tinggal, dan selbagainya. 

Dalam kamuls belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) 

nafkah adalah pelndapatan sulami yang wajib di belrikan 

kelpada istrinya. Jika selorang istri tinggal belrsama 

sulaminya, maka sang sulamilah yang melnanggulng 

nafkahnya dan belrtanggulng jawab melnculkulpi 

kelbultulhannya, maka mellipulti makanan, pakaian, dan 

selbagainya. Maka dalam hal ini istri tidak pelrlul melnulntult 

nafkah, karelna sulami wajib melmelnulhi kelbultulhan. 

Al-nafaqah melrulpakan hak istri dan anak-anak 

ulntulk melndapatkan makanan, pakaian dan keldiaman, 

selrta belbelrapa kelbultulhan pokok lainnya selpelrti 

pelngobatan, bahkan selkalipuln istri adalah selorang wanita 

yang kaya. Nafkah dalam belntulk ini wajib hulkulmnya 

belrdasarkan Al-qulr‟an, Al-sulnnah dan Ijma Ullama. 
1
 

Belntulk jamak dari kata nafkah adalah nafaqat yang 

selcara Bahasa belrarti sulatul yang di infakkan ataul 

kelpelrlulan selorang yang di kellularkan ulntulk kellularganya. 

Bila selorang di katakana melmbelrikan nafkah melmbulat 

harta yang di milikinya melnjadi seldikit karelna tellah di 

lelnyapkan ataul di belrikannya ulntulk kelpelntingan orang 

lain.  

Adapuln selcara telrmonologi kata nafkah diartikan 

olelh para ullama delngan rulmulsan yang belrbelda :  

                                                           
1 Ayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Vol. VII, Terj. Masyudin Syaf, (Bandung: 

al-Ma‟arif, 1986), 85. 
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1. Melnulrult Imam Malik bin Anas, pellopor Madzhab 

Maliki, Nafkah adalah selsulatul belrulpa makanan yang 

biasa melnculkulpi keladaan (kelbultulhan) manulsia 

delngan tidak mellampauli batas. 

2. Melnulrult Al-Khatib al-Syarbini, pelngikult Madzhab 

Syafi‟I, Nafkah adalah pelngellularan selselotang belrulpa 

pelrbelkalan bagi orang yang nafkahnya wajib 

ditanggulngnya, selpelrti roti, laulk paulk, pakaian, 

telmpat tinggal, dan apa-apa yang selrulpa delngannya 

selpelrti air, minyak, lampul, dan selbagainya.
2
 

Hulkulm nafkah ini adalah wajib bagi sulami 

telrhadap istrinya, ayah telrhadap anak-anaknya, ataul tulan 

telrhadap buldaknya. Nafkah disini julga belrarti melmelnulhi 

kelbultulhan makan, telmpat tinggal, pelmbantul rulmah 

tangga dan pelngobatan. Dari kelwajiban nafkah itul 

dibelbabkan telrhadap laki-laki (sulami). 
3
 

Selbagaimana firman Allah swt. 

 باِلْمَعْرُوْفِ  وكَِسْوَتُ هُن   رزِْقُ هُن  وَعَلَى الْمَوْلُوْدِ لَو 
Artinya: “Dan kelwajiban ayah adalah melmbelri makanan 

dan pakaian kelpada para ibul delngan cara yang ma’rulf 

“
4
. (QS. Al-Baqarah: 233) 

 

Dan Rasullulllah belrsabda: 

اللّوُ تَ عَالََ عَنْوُ عَنِ الن بِِّ صَل  اللّوُ عَلَيْوِ وَسَلَمَ  رَضِىَ وَعَنْ جَابِرٍ 
   فِِ حَدِيْثِ الَْْجِ بِطوُْلوِِ قَلَ فِْ ذكِْراِلنِّسَاءٍ 

Artinya : “Dari Jabir ra. Dari Nabi Mulhammad Saw. 

dalam selbulah hadis yang di telrangkan delngan panjang 

telntang haji, belliaul belrsabda telntang istri. “Kamul 

belrkelwajiban melmbelrikan nafkah dan pakaian delngan 

baik kelpada melrelka (para wanita).” (HR. Mulslim) 

                                                           
2 Bantuan Hukum Fkhrazi, Problematika Kontemporer Seorang Istri Yang 

Menafkahi Krluarga, di ambil pada 8 Maret 2023 dari 

http://bantuanhukumfakhrazi.wordpress.com/2012/05/13/problematika-

kontemporer-seorang-istri-yang-menafkahi-keluarga. 
3 Sa’adah, Wanita Karir dalam Kajian yuridis, 21.  
4 Qur‟an Keimeinag, “Surah Al-Baqarah' Ayat 233,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/2/233. 

http://bantuanhukumfakhrazi.wordpress.com/2012/05/13/problematika-kontemporer-seorang-istri-yang-menafkahi-keluarga
http://bantuanhukumfakhrazi.wordpress.com/2012/05/13/problematika-kontemporer-seorang-istri-yang-menafkahi-keluarga
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Dari hadis telrselbult telrdapat kandulngan hadist antara lain: 

1) Wajib melmbelrikan nafkah dan pakaian kelpada istri 

delngan baik delngan ijma‟ ullama. Nafkah ini tidak 

akan gulgulr, baik sulami kaya maulpuln miskin. 

2) Tidak bolelh melnelntulkan biaya harian ataul bullanan 

ulntulk nafkah istri, sulami selndiri haruls melnulnaikan 

kelbultulhan istri, kelculali jika istri melnelrima ulang 

3) Anjulran sulami tolelransi kelpada istri, selbab hal itul 

melndatangkan cinta dan kasih sayang. 
5
 

b. Macam-Macam Nafkah 

Melnulrult jelnisnya nafkah dibagi melnjadi dula 

yaitul pelrtama nafkah matelri (nafkah lahir) selpelrti 

sandang, pangan, papan, dan biaya hidulp lainnya 

telrmasulk biaya pelndidikan anak. Keldula nafkah non 

matelril (nafkah batin) selpelrti hulbulngan intim sulami istri, 

kasih sayang, dan pelrhatian.
6
 Kelwajiban nafkah di hitulng 

seltiap hari, ataul bisa digabulng melnjadi satul bullan. 

Misalnya satul hari wajib melmbelri nafkah 2 muld, maka 

sulami bisa melmbelri istri nafkah 60 muld sellama 1 bullan 

(30 hari). Jika telrnyata sulami sama selkali tidak 

melmbelrikan nafkah harian seljak melnikah, ataul kadang 

melmbelrikan dan telrkadang tidak melmbelri, maka seltiap 

satul hari dimana sulami tidak melmbelrikan nafkah melnjadi 

nafkah telrhitulng yang bisa di tagih istri.  

c. Kadar Nafkah  

Kaitannya delngan kadar nafkah kellularga, islam 

tidak melngajarkan ulntulk melmbelratkan para sulami dan 

kadar culkulp itul bulkan di telntulkan dari pihak kellularga 

yang dibelri, mellainkan dari pihak kellularga yang dibelri, 

mellainkan dari pihak sulami yang melmbelri. Kelculkulpan di 

selsulaikan delngan kelmampulan sulami disini sulami tidak 

bolelh kikir.
7
 

Julmhulr ullama‟ ini melrinci kelwajiban sulami pada 

tiga tingkatan. Bagi sulami yang kaya kelwajibannya 

                                                           
5 Muhammad Luqman As Salafi, Syarah Bulughul Maram, terjemahan. 

Achmad Sunarto (Surabaya: KARYA UTAMA,t.t). 401. 
6 Nipan Abdul Halim.2002, Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hlm. 154. 
7 Nipan Abdul Halim.2002. Membahagiakan Istri Sejak Malam Pertama. 

Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hlm. 159. 
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adalah dula muld satul muld = 800 gram. Kelwajiban sulami 

yang miskin adalah satul muld dan yang pelrtelngahan 

adalah satul seltelngah muld bila istri suldah belrtelmpat 

tinggal dan makan belrsama delngan sulaminya, maka 

kelwajiban sulami adalah melmelnulhi kelbultulhan istri dan 

anak-anak nya dan tidak ada lagi selcara khulsuls 

pelmbelrian nafkah. 

d. Jalur-Jalur Nafkah 

1) Jalur Kerabat   

Mayoritas ullama‟ selpakat bahwa yang wajib 

dibelri nafkah ialah kellularga yang delkat yang 

melmelrlulkan nafkah saja, tidak kellularga jaulh, 

selkalipuln melrelka belrbelda pelndapat telntang siapa 

yang dimakhsuld delngan kellularga delkat itul. Imam 

malik belrpelndapat bahwa yang wajib dibelri nafkah 

hanyalah anak dan orang tula (ibul-bapak) saja, 

seldangkan yang lain selpelrti kakelk, nelnelk, culcul, 

sauldara tidak wajib. Madzhab malik telrmasulk 

madzhab yang melmpelrselmpit pelngelrtian kelrabat 

dalam hulbulnganya delngan kelwajiban nafkah. 
8
 Alasan 

melrelka ialah firman Allah swt.  

 وَقَضَى رَبُكَ ألا  تَ عْبُدُوْا إلا إي اهُ وباِلوَالِدَيْنِ اِحسانَاً.
Artinya : “Dan tulhanmul tellah melmelrintahkan sulpaya 

kamul jangan melnyelmbah sellain dia, dan helndaklah 

kamul belrbulat baik kelpada dula orang ibul bapakmul 

delngan selbaik-baiknya.” 
9
(QS. Al-Isra‟:23) 

 

Melnulrult melrelka Allah swt. Melmelrintahkan 

agar selselorang belrbulat baik kelpada keldula ibul 

bapaknya. Yang di makhsuld belrbulat baik itul ialah 

selgala pelrbulatan baik yang selsulai delngan pelrintah 

Allah dan melnyelnangkan hati keldula ibul bapaknya, 

telrmasulk didalamnya melmbelri nafkah. Imam syafi‟I 

belrpelndapat bahwa kelrabat yang wajib dibelri nafkah 

ialah kelrabat yang didalam hulbulngan fulrul’ dan ulshull  

                                                           
8 Mujtaba‟, Isteri Menafkahi Keluarga?, 134. 
9 Qur‟an Keimeinag, “Surah Al-Isra' Ayat 23,” Diakseis Pada 21 september, 

2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/17/23. 
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saja. Fulrul‟ ialah kellularga dalam garis keltulrulnan 

kelbawah, selpelrti anak, culcul, bulyult, dan seltelrulsnya. 

Seldangkan ulshull ialah kellularga dalam garis keltulrulnan 

kel atas selpelrti, bapak, ibul, kakelk, nelnelk, ayah kakelk, 

ayah nelnelk, dan seltelrulsnya. Alasan yang digulnakan 

imam syafi‟i sama delngan alasan yang digulnakan 

imam malik, hanya saja imam syafi‟i melmpelrlulas arti 

anak delngan fulrul’ dan arti bapak dan ibul delngan 

ulshull.  

Imam Hanafi belrpelndapat bahwa kelrabat 

yang wajib dibelri nafkah hanyalah kelrabat delkat yang 

ada hulbulngan mahram, seldangkan kelrabat yang tidak 

ada hulbulngan mahram tidak wajib dibelri nafkah. 

Hawasyi ialah kelrabat dalam hulbulngan garis 

melnyamping selpelrti sauldara, paman, bibi dan 

selbagainya. 
10

 Alasan belliaul ialah firman Allah swt; 

 وَاعْبُدُوا اللهَ ولاتَُشْركوْابوِِ شًياءً وباِلوَالؤدَينِ إخْسَاناً وَبِذِى الْقُرْب

Artinya: “Selmbahlah Allah dan janganlah kamul 

melnyelkultulkan nya delngan selsulatulpuln. Dan belrbulat 

baiklah kelpada kel dula ibul bapakmul, karib kelrabat.” 
11

 (QS. An-Nisa‟: 36) 

 

Kelmuldian dasar kelwajiban melmbelri nafkah 

melnulrult imam ahmad bin hanbal ialah selmula kelrabat 

yang ada hulbulngan waris-melwaris, jika salah selorang 

kelrabat itul melninggal dulnia dan ia adalah orang kaya. 

Dasar keldula, melnulrultnya ialah kelrabat yang belrhak 

melnelrima nafkah itul ialah kelrabat yang tidak mampul. 

Kelrabat yang mampul tidak belrhak melnelrima nafkah 

dari siapapuln, karelna ia melndapat nafkah dari 

hartanya. Disamping itul, imam ahmad julga 

melnsyaratkan bahwa pelrbeldaan agama melnyelbabkan 

hilangnya hak waris melwaris. 
12

 

 

 

                                                           
10 Mujtaba‟, Isteri Menafkahi Keluarga?, 137. 
11 Qur‟an Keimeinag, “Surah An-Nisa'' Ayat 36,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/4/36. 
12 Mujtaba‟, Isteri Menafkahi Keluarga?, 139. 
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2) Jalur Istri  

Kaulm mulslimin selpakat bahwa pelrkawinan 

melrulpakan salah satul selbab yang melwajibkan 

pelmbelrian nafkah, selpelrti halnya kelkelrabatan. Nafkah 

atas istri diteltapkan nash-nya dalam sulrat belrikult ini : 

عْرُوْفِ.
َ
 وَعَلَى الْمَوْلُدِلَوُ رزِْقُ هُننَ وكَسْوَتُ هُن  بالم

Artinya : “Dan kelwajiban ayah adalah melmbelri 

makanan dan pakaian kelpada para ibul delngan cara 

yang ma’rulf.” 
13

 (QS. Al- Baqarah: 233) 

 

Nafkah istri adalah kelwajiban sulami, selbagai 

imbalan atas kelseldiaan istri telrselbult ulntulk ditahan 

olelh sulami dari selntulhan orang lain. Dan sellama istri 

itul melngambil tanggulng jawab sulaminya telntang 

masalah pelndidikan dan pelmelliharaan anak-anaknya, 

maka sellama itul pulla si istri belrhak melndapatkan apa 

yang melnjadi kelbultulhanya, selpelrti nafkah baik istri 

itul miskin ataulpuln kaya, selbab hak nafkah ini adalah 

selbagai salah satul konselkulelnsi dari hulkulm 

pelrkawinan yang sah. Julmhulrull fulqaha‟ belrpelndapat 

bahwa nafkah istri adalah tanggulng jawab sulami, 

kelndatipuln sulami itul miskin dan istrinya orang yang 

kaya. Belrbelda delngan pelndapat Dhahiri yang 

melngatakan bahwa nafkah istri melnjadi gulgulr dari 

tanggulng jawab sulami, apabila itul telrnyata miskin, 

bahkan istri itul selndiri yang belrkelwajiban 

melmbelrikan nafkah (telrmasulk nafkah sulami).
14

  

Namuln hak istri telrhadap nafkah itul belrsifat 

multlak ulntulk teltap dimilikinya, apakah ia dalam 

keladaan kaya ataul miskin, yang pelnting ia masih 

telrikat dalam pelrkawinan yang sah, dan ia 

melnjalankan kelwajibam-kelwajiban telrhadap 

sulaminya. Belrdasarkan hal-hal telrselbult, selorang istri 

belrhak atas nafkah dirinya apabila : 

a) Tellah telrjadi akad nikah yang sah. 

                                                           
13 Qur‟an Keimeinag, “Surah Al-Baqarah' Ayat 233,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/2/233. 
14 Mujtaba‟, Isteri Menafkahi Keluarga?”, 144-145. 
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b) Istri tellah melnyarankan dirinya (taat) kelpada 

sulami. 

c) Istri tellah belrseldia tinggal belrsama dirulmah 

sulaminya, 

d) Istri tellah delwasa dan tellah sanggulp mellakulkan. 

Hulbulngan selbagaimana sulami istri. 
15

 

3) Jalur Kepemilikan  

Apabila dalil yang melwajibkan nafaqoh 

mamlulk (kelpelmilikan hamba sahaya /buldak) adalah 

firman Allah swt: 

وَبِذِى القُربَى وَاعْبُدُوْا الًله ولاتًشركوْا بِوِ شيأً وَبالوَالدَينِ اِحسانَاً 
سَاكِيَن والجارَذِى الْقُربَى وَالجاَراِلجنُُبِ وَالص حِبِ 

َ
وَاليَتَامَى وَالم

  بالْنَبِ وابنِ الس بِيلِ وَمَامَلَكَتْ ايماَنكُُمْ 
Artinya: “Selmbahlah Allah dan janganlah kamul 

melnyelkultulkan nya delngan selsulatul apapuln. Dan 

belrbulat baiklah kamul kelpada keldula orang tulamul, 

kelrabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 

teltangga yang delkat maulpuln teltangga yang jaulh, 

telman seljawat dan buldak yang kamul miliki”. (QS. 

An-Nisa‟: 36).
16

 

 

Ayat telrselbult selcara reldaksional 

melnyampaikan, Allah melngharulskan ulntulk belrbulat 

baik kelpada hamba sahaya dan salah satul belntulk dari 

belrbulat baik itul adalah delngan melmelnulhi apa-apa 

yang tellah diwajibkan Allah kelpada majikan ulntulk 

hamba sahaya. Salah satul kelwajiban adalah 

melmbelrikan nafaqoh. Melmbelrikan nafaqoh kelpada 

hamba sahaya melrulpakan kelwajiban selsulai delngan 

kelmampulan pelmiliknya dan selsulai delngan apa yang 

ia kelrjakan. 
17

 Dan jika orang melmellihara binatang, 

maka wajib baginya ulntulk melnafkahinya delngan 

                                                           
15 Sa‟adah, Wanita Karir dalam Kajian yuridis, 26-27. 
16 Qur‟an Keimeinag, “Surah An-Nisa' Ayat 36,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/4/36. 
17 Santri Purna Ma‟had Al-Zamachsyari 2015 (ZAMALOVA), 

Metodologi Ayatul Ahkam (Malang:Yayasan Pondok Modern Al Rifa‟ie,t.t) 401. 
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melmelbelri makanan yang layak, minulman, melrawat 

selrta melnjaganya delngan baik. 

Selbagaimana dicelritakan dalam hadist Rasullulllah 

saw. : 

وعن ابن عمر رضى الله عنهما ان رسول الله صالَ الله عليو 
ماتت  وسلم قال : عذبت امرأة فِ ىرة سجنتها حتى

فدخلت فيها النار, لاىىى جبستها, ولاىى تركتها تاكل من 
 خشاش الارض, متفق عليو.

Artinya: “Dari Ibnul Ulmar ra. Bahwasanya Rasullulllah 

saw, belrsabda: “Ada selorang wanita disiksa dan 

masulk nelraka lantaran masalah kulcing dimana ia 

melngulrulngnya sampai mati. Kulcing itul di kulrulng 

dalam keladaan lapar tidak dibelri makan dan minulm 

dan tidak pulla melmbelbaskannya sulpaya melncari 

makan selndiri dari selrangga ataul binatang-binatang 

kelcil lainya di bulmi ini ulntulk dimangsanya”. 

(HR.Bulkhari dan Mulslim).
18

 

 

Dalam hadist ini melnulnjulkan wajibnya 

melmbelri nafkah binatang piaraan, dan tidak ada 

pelrbeldaan ullama telntang ini. Ullama fiqih selpakat, 

bahwa nafaqoh helwan wajib bagi pelmiliknya, dan 

nafaqoh selsulai yang dibultulhkan helwan, namuln 

melnulrult imam syafi‟I delngan catatan helwan telrselbult 

telrmasulk katelgori mulhtarom (dimullyakan).
19

 

 

2. Peran Suami dan Istri di dalam Keluarga   

a. Peran laki-laki (suami) dalam keluarga  

Seltellah akad nikah dilakulkan, maka sulami 

wajib melmbelrikan nafkah kelpada istrinya paling kulrang 

kelbultulhan pokok selhari-hari. Telmpat tinggal, pakaian 

dan julga telrmasulk kelbultulhan pokok. Jellas dalam islam 

tellah diselbultkan bahwa kelwajiban melmbelri nafkah 

dibelbankan kelpada sulami. Karelna selorang laki-laki 

                                                           
18Syarf, Terjemahan Riadlus Shalihin, 525. 
19 Al-Zamachsyari 2015 (ZAMALOVA), Metodologi Ayatul Ahkam, 402. 
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adalam pelmimpin dalam rulmah tangga. Selpelrti firman 

Allah dalam Q.S. An-Nisa: 34 yang belrbulnyi: 

               

                 

                      

                  

                   

      

Artinya : "Laki-laki (sulami) adalah pelnanggulng 

jawab atas para pelrelmpulan (istri) karelna Allah tellah 

mellelbihkan selbagian melrelka (laki-laki) atas selbagian 

yang lain (pelrelmpulan) dan karelna melrelka (laki-laki) 

tellah melnafkahkan selbagian dari hartanya. 

Pelrelmpulan-pelrelmpulan salelh adalah melrelka yang taat 

(kelpada Allah) dan melnjaga diri keltika (sulaminya) 

tidak ada karelna Allah tellah melnjaga (melrelka). 

Pelrelmpulan-pelrelmpulan yang kamul khawatirkan akan 

nulsyulz,
)
 belrilah melrelka nasihat, tinggalkanlah melrelka 

di telmpat tidulr (pisah ranjang), dan (kalaul pelrlul,) 

pulkulllah melrelka (delngan cara yang tidak 

melnyakitkan). Akan teltapi, jika melrelka melnaatimul, 

janganlah kamul melncari-cari jalan ulntulk melnyulsahkan 

melrelka. Selsulnggulhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

Belsar". 
20

 

 

 Hal ini melrulpakan konselkulelnsi selorang sulami 

selbagai pelmimpin dalam rulmah tangga nya, selkalipuln 

delmikian, islam tidak melnultulp kelmulngkinan bagi istri 

ulntulk melmbantul sulaminya dalam melncari nafkah. 

                                                           
20 Qur‟an Keimeinag, “Surah An-Nisa' Ayat 34,” Diakseis Pada 21 september, 

2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/4/34. 
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Namuln pelrlul dipahami bahwasanya hal telrselbult bulkan 

melrulpakan kelwajiban, akan teltapi selbatas kelgiatan 

selkulndelr. Adapuln kelwajiban sulami telrhadap istri 

adalah selbagai belrikult: 

1. Mahar 

Mahar adalah selsulatul yang dibelrikan kelpada 

selorang wanita belrulpa harta ataul yang selrulpa 

delngannya keltika dilaksanakan akad. Mahar 

melrulpakan hak istri pelnulh dank arelna itul sulami 

tidak dipelrbolelhkan ulntulk melnulnda-nulndanya, jika 

dia melmintanya, ataul diminta di kelmbalikan 

darinya, baik selcara kelsellulrulhannya maulpuln 

selbagiannya seltellah dibelri kelpadanya. Apabila istri 

melmbelrikan mahar itul kelmbali kelpada sulami 

delngan sulka rella tanpa paksaan, maka tidak masalah 

jika di ambil. 
21

 

2. Nafkah  

Istri tidak melnanggulng nafkah atas dirinya, 

selkalipuln kaya, mellainkan nafkah melrulpakan 

kelwajiban sulaminya telrhadap dirinya, karelna sulami 

adalah pelmimpin yang belrtanggulng jawab atas 

orang yang dipimpinnya. Delngan delmikian istri telah 

belrada dibawah tanggulngan sulami. Seldangkan istri 

belrtanggulng jawab melngulruls rulmah dan mellakulkan 

pelrmintaan sulaminya, selrta melndidik anak-anaknya.  

3. Belrsikap lelmah dan ramah 

Kelbultulhan istri yang haruls di pelnulhi 

sulaminya tidak hanya kelbultulhan matelri mellainkan 

istri julga melmelrlulkan kelbultulhan pribadi ulntulk 

melndapatkan sikap lelmbt, dipelrlakulkan baik dan 

diselnangkan olelh sulaminya. 

4. Melnjaga kelhormatan  

Sulami wajib melnjaga kelhormatan istri dan 

mellindulngi, selrta tidak dipelrbolelhkan baginya ulntulk 

melnyakitinya delngan melncella ataul pelrkataan yang 

tidak selmelstinya. Sulami julga tidak dipelrbolelhkan 

                                                           
21 Amru Abdul Karim Sa‟dawi, Qadaya al-Mar’ah fi fiqh al-Qardawi, 

terj. Muhyidin Mas Rida, Wanita dalam fiqih al-Qardawi (Jakarta: Pustaka Al-

Kausar,2009), h. 114. 
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ulntulk melmbelbelrkan rahasia antara keldulanya 

dihadapan orang lain, tidak melnjellelkkan 

kellularganya, tidak melmata-matainya dan tidak pulla 

melncari kelsalahanya.  

5. Sabar dan kulat melnghadapi masalah 

Ulntulk melnjaga kelultulhan rulmah tangga agar 

tidak hanculr, sulami haruls kulat dan sabar dalam 

melnghadapi tingkah lakul istri, karelna wanita julga 

manulsia biasa yang bisa saja baik, bulrulk, salah dan 

kadang julga belnar. Wanita adalah tullang rulsulk, jika 

dipaksakan ulntulk lulruls maka bisa patah, tapi jika di 

diamkan maka akan teltap belngkok, belngkok dalam 

artian kelcelndrulngan ulntulk melngikulti pelrasaan 

mellelbihi laki-laki. Olelh karelna itul laki-laki haruls 

kulat dan sabar melnghadapinya gulna melnjga 

kelultulhan rulmah tangga.  

6. Pelndidik dan pelngajaran 

Sulami belrtanggulng jawab telrgadap istri 

kellak dihadapan Allah, selbab sulami adalah 

pelmimpin wanita dan seltiap pelmimpin akan 

dimintai pelrtanggulng jawaban atas rakyat yang 

dipimpinnya. Sulamipuln wajib melnulntuln dan 

melngajarkan hal-hal yang dikeltahulinya.  

7. Adil dalam belrintelraksi 

Jika sulami melmiliki istri lelbih dari satul 

maka hak istri atas sulami ulntulk belrlakul adil, baik itul 

telmpat tinggal ataulpuln nafkah. Syarat sulami belrlakul 

adil diantaranya istri-istrinya, belrpoligami dijellaskan 

dalam sabda Rasullulllah SAW, Artinya : “barang 

siapa yang melmiliki dula orang istri lalul ia condong 

kelpada salah satulnya maka pada hari kiamat bagian 

badannya condong (miring)” 

8. Belrparasangka baik kelpada istri 

Telrmasulk hak istri atas sulaminya ulntulk 

belrprasangka baik kelpada istri. Dari istri Abdulllah 

bin Mas‟uld belrkata : “Abdulllah jika dating delngan 

kelbultulhannya maka ia belrhelnti di delpan pintul. Ia 

belrdelhelm dan melluldah karelna belnci melnganggul 

kami ulntulk masalah yang kami belnci”. Seltiap sulami 

sulka mellihat istrinya dalam keladaan wajah yang 
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cantik, dan belrsiap ulntulk melnelrimannya sellamanya. 

Jika selandainya sulami masulk rulmahnya tanpa 

telrlelbih dahullul melngeltahuli ataul melngeltulknya maka 

telrkadang melndapatkan selsulatul yang dibelncinya. 
22

 

 

b. Peran perempuan (istri) dalam keluarga  

Pada masa lalul istilah pelrelmpulan belrasal dari 

kata elmpul yang dibelri awalan pelr dan akhiran an. 

Elmpul adalah selselorang yang melmiliki kelwibawaan 

karelna sulatul kellelbihan yang dimiliki, misalnya pandai 

melmbulat kris melramul obat dan lain-lain. Karelna pada 

ulmulmnya pelrelmpulan melmiliki kelmampulan yang 

belragam mullai dari melncari dan melngellola selsulatul 

hingga melnjadi makanan, minulman, pakaian, dan lain-

lain sampai mellahirkan dan melngasulh anak hingga 

melnjadi delwasa. 

Melngelnai pelranan pelrmelpulan, sikuln pribadi 

dalam bulkulnya “Kellularga Bijaksana”melngelmulkakan 

bahwa tulgas-tulgas pelrelmpulan dalam kellularga adalah: 

1. Istri 

2. Pelndidik anak. 

3. Pelngellola rulmah tangga. 

4. Telman hidulp ataul mitra dialog sulami. 

5. Sosialitas intelr dan antar kellularga. 

6. Pelncari nafkah (karelna paksa ataul sulkarella).
23

 

Pelran dan tanggulng jawab pelrelmpulan dalam 

melnciptakan kellularga yang sakinah tidak telrlelpas dari 

pelran dan tanggulng jawab kaulm laki-laki, keldulanya 

saling mellelngkapi satul sama lain. Laki-laki (sulami) dan 

pelrelmpulan (istri) adalah telam work yang melnciptakan 

kellularga yang baik.
24

  

 

 

 

 

                                                           
22 Ahmad Muhammad Syarqowi, al-Mar’ah fiil al-Qoshosh al-Qur’an 

(Beirut: Darussalam,), h. 435. 
23 Muhammad Yacub, Wanita Pendidikan dan Keluarga Sakinah, h. 4. 
24 Zakiah Darajat, “Islam dan Peranan Wanita” (Jakarta: Bulan 

Bintang:1979), h. 251. 
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3. Hukum Istri (Wanita) yang Bekerja Mencari Nafkah 

a. Kondisi-Kondisi Wanita Bekerja dan Variasi 

Hukumnya 

1) Kondisi Yang Mewajibkan Wanita Bekerja Dan 

Melakukan Kegiatan Profesinya 

Selorang wanita dikatakan wajib melncari 

nafkah dan telrjuln kel dalam bidang profelsi jika belrada 

dalam kondisi: 

a) Ketika harus menanggung biaya hidup sendiri 

dan anak-anaknya 

Selorang wanita wajib melncari nafkah 

keltika ia melnanggulng selndiri biaya hidulpnya dan 

anak-anaknya, ini diselbabkan karelna orang yang 

melnanggulng nafkahnya tidak ada, ataul ada tapi 

dalam keladaan lelmah, tidak bisa melnculkulpi 

kelbultulhan pokok orang-orang yang dalam 

tanggulngannya, seldangkan pelmelrintah tidak 

melmbelrikan sulbsidi biaya hidulp bagi rakyatnya 

yang miskin.  

b) Ketika Masyarakat Membutuhkan Pekerjaan 

Wanita. 
Kelwajiban yang melmpulnyai ulnsulr kifayah 

dalam pellaksanaanya bisa belrulbah melnjadi fardhul 

„ain jika telrnyata yang mampul ulntulk mellakulkanya 

tidak ada ataul telrbatas julmlahnya. Delmikian julga 

delngan kel ikult selrtaan wanita dalam dulnia kelrja 

ulntulk pelmelnulhan kelbultulhan ulmat manulsia yang 

dahullulnya belrsifat fardhul kifayah, karelna sulatul 

keltelrbatasan telnaga kelrja dank arelna kelilmulan 

yang dimilikinya maka selcara oomatis ini belrulbah 

melnjadi fardhul „ain. Olelh karelna itul dalam hal ini 

jika selorang wanita dihadapkan dalam kondisi 

yang delmikian maka ia haruls mellakulkan pelkelrjaan 

ini selbagai sulatul kelwajiban yang multlak 

dilakulkan. 
25

 

 

 

                                                           
25 Sa‟adah, Wanita Karir Dalam Kajian yuridis, 69.  
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c) Sebagai Orang Yang Menanggung Biaya Hidup 

Orang Tua 

Selorang anak wajib melmbelrikan nafkah 

kelpada ibul-bapaknya, selbagaimana selorang qarib 

(karib) wajib melmbelrikan nafkah kelpada 

kelrabatnya. Dan selorang anak pelrelmpulan 

diwajibkan melnanggulng nafkah keldula orang 

tulanya, jika: 

(1) Orang tulanya suldah tidak mampul lagi 

melncari nafkah dan tidak melmpulnyai harta 

ulntulk melnafkahi dirinya. 

(2) Wanita dan keldula orang tulanya tidak 

melmpulnyai kelrabat yang wajib melnafkahi 

melrelka. 

(3) Nelgara tidak melmpulnyai anggaran ulntulk 

melnyantulni ataul melnafkahi melrelka. 

(4) Ia selndiri melmpulnyai potelnsi ulntulk belkelrja 

melncari nafkah.  

2) Kondisi yang Mensunahkan Wanita Bekerja dan 

Melakukan Kegiatan Profesinya 

Dalam hal ini disulnahkan bagi wanita 

mellakulkan kelgiatan profelssional delngan syarat 

seljalan delngan tanggulng jawab kellularga dan 

belrpeldoman pada tuljulan-tuljulan mullia yakni : 

a) Melmbantul sulami, ayah, ataul sauldara yang miskin. 

Selorang istri disulnahkan melncari nafkah 

ulntulk melmbantul sulami, apabila anak-anaknya 

suldah tidak lagi melmbultulhkan ASI-nya, 

pelngawasan dan pelrawatanya. Seldangkan sulami 

hanya mampul melmbelrikan nafkah selhulbulngan 

delngan pelmelnulhan kelbultulhan-kelbultulhan pokok 

(darulriyat) saja. Seldangkan pelmelnulhan tulntultan 

kelbultulhan selkulndelr (hajiyat) bellulm bisa dipelnulhi 

olelh sulami, selpelrti kelbultulhan pelndidikan anak, 

kelselhatan dan selbagainya, karelna keltelrbatasan 

pelnghasilan.selmelntara pelmelrintah bellulm dapat 

melmelbrikan sulbsidi biaya pelndidikan dan 

kelselhatan. Maka dalam kondisi yang delmikian, 

istri disulnahkan melncari nafkah ulntulk melmbantul 

sulami dalam rangka melnyellelsaikan pelmelnulhan 
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tulntultan kelbultulhan dan kelseljahtelraan belrsama 

dalam rangka melncapai kellularga yang belrkulalitas 

dan delmi masa delpan anak-anaknya. 

b) Melwuljuldkan Kelpelntingan Masyrakat Mulslim.  

Delmikian julga halnya delngan wanita-

wanita yang dikarulniai Allah bakat dan 

kelmampulan yang tinggi dalam belrtultulr kata. Dari 

mullultnya akan mellulnculr kata-kata indah, naselhat-

naselhat melngelsankan, dan keltelrangan yang jellas 

dalam belntulk bait-bait syair yang melmpelsona, 

tullisan yang melmikat, bahkan otak-otak yang 

brilian. Delngan otak telrselbult dia dapat melnyelrap 

belrbagai macam ilmul pelngeltahulan ulntulk 

kelmuldian dikelmbangkan dan didayagulnakan. 

Wanita-wanita selmacam ini patult 

melmpelrtahankan dan melngelmbangkan bakat 

melrelka hingga melrelka mampul melmbayarkan 

“zakat-bakat” telrselbult. Apalagi wanita-wanita itul 

mulngkin lelbih helbat dari pada kaulm laki-laki 

dalam bidang pelkelrjaan melrelka.
26

 

c) Belrkorban pada jalan yang baik. 

Pada saat ini ulmat islam suldah banyak 

yang mellulpakan syari‟at, selmelntara kelmulngkinan 

melrajalella dari ulndang-ulndang manulsia lelbih 

dominan dari pada ulndang-ulndang tulhan. Adat 

jahiliyah suldah melnjadi panultan dari pada syari‟at 

yang islami. Dari keladaan selpelrti ini kelwajiban 

amar ma‟rulf nahi mulnkar haruls direlalisasi olelh 

ulmat islam baik laki-laki maulpuln wanita. 

Partisipasi wanita (pelrelmpulan) dalam hal ini 

adalah multlak dipelrlulkan. Olelh karelna itul sulami 

haruls melmbelrikan kelselmpatan pada istri ulntulk 

ikult andil dalam melmbina masyarakat mulslim 

yang nota belnnya melrulpakan bagian dari 

masyrakat yang di idam-idamkan.
27

 

 

 

                                                           
26 Mujtaba‟, Istri Menafkahi Keluarga?, 234-235 
27 Sa‟adah, Wanita Karir Dalam Kajian yuridis, 76. 
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3) Kondisi yang Memperbolehkan (Mubah) Wanita 

Bekerja 
Telntang dipelrbolelhkannya selorang wanita 

belkelrja, Hulzaimah T. yanggo melngingatkan : 

“Islam melntolellir adanya wanita selbgai 

telnaga barul dalam melncari nafkah delngan adanya 

pelrkelmbangan zaman yang melmpelngarulhi tatanan 

kelhidulpan, yaitul melnyelbabkan manulsia didelsak olelh 

kelbultulhan-kelbultulhan barul dan melngulbah kelbultulhan 

yang selmulla sifatya selkulndelr melnjadi kelbultulhan 

primelr. Mulngkin selorang pria tidak lagi sanggulp 

melmikull belban kelwajibannya selndiri, karelna banyak 

tanggulngan yang haruls dinafkahi, selpelrti anaknya 

banyak, ataul karelna lowongan pelkelrjaan telrlalul 

selmpit, dan selbab-selbab lainnya. Dalam hal selpelrti ini 

wanita haruls melmbantul sulaminya ulntulk melnjaga 

kellelstarin dan kelwibawaan kellularga selrta 

kelseljahtelraan anak-anaknya di kelmuldian hari. Wanita 

bolelh melmasulki belrbagai profelsi, asal tulgas-tulgasnya 

disellaraskan delngan sifat-sifat dan kodrat melrelka, dan 

ia tidak melninggalkan kelwajiban-kelwajibannya 

selbagai ibul rulmah tangga selrta teltap melmelpelrhatikan 

hulkulm-hulkulm yang ditelntulkan agama”.
28

 

4) Kondisi yang Memakruhkan Wanita untuk 

Bekerja 
Selorang istri dimarulhkan melncari nafkah 

apabila selorang istri dan anak-anaknya tellah dipelnulhi 

sellulrulh kelbultulhannya olelh sulaminya, seldangkan si 

istri melmpulnyai anak kelcil yang melmbultulhkan 

pelmelliharaan, pelngawasan dan kasih sayang. Maka 

pelncarian nafkah yang dilakulkan dilular rulmah, ulntulk 

dirinya selndiri, selkalipuln sulami tidak mellarangnya 

dan keltika ia belkelrja teltap melnjaga nilai-nilai akhlak 

dan hulkulm yang melngatulrkanya, dalam kondisi 

delmikian puln hulkulmanya teltap makrulh. 

Kelmakrulhan ini dikarelnakan, ia 

melninggalkan anak yang masih melmbultulhkan 

                                                           
28 Mujtaba‟, Isteri Menafkahi Keluarga?, 237.  



29 

pelrhatian dan kasih saying, disamping ia belkelrja itul 

ulntulk dirinya selndiri.  

5) Kondisi yang Mengharamkan Wanita untuk 

Bekerja.  

Selorang istri di haramkan melncari nafkah 

ulntulk dirinya selndiri, jika ia tellah telrikat olelh ikatan 

pelrkawinan. Ia tellah belrjanji ulntulk tidak belkelrja 

(melncari nafkah ulntulk dirinya), selmelntara sulami tellah 

melmelnulhi sellulrulh kelbultulhan nya, baik dlarulriyat, 

hajiyat, maulpuln tahsiniyat (Kelbultulhan pokok, 

selkulndelr, maulpuln kelbultulhan yang belrsifat 

pelnyelmpulrnaan). Ia julga melmpulnyai anak kelcil yang 

melmbultulhakan ASI, pelmelliharaan dan 

pelngawasanya, seldangkan sulami belkelrja di lular 

rulmah. Maka dalam kondisi delmikian, haram baginya 

melncari nafkah yang selkeldar ulntulk kelbultulhan dirinya 

selndiri. 
29

  

 

4. Norma-Norma Syara’ bagi Wanita Pekerja 

a. Hendaklah Menghiasi Diri dengan Ketaqwaan 

Dia selnantiasa melnelmpatkan Allah di dalam 

hatinya yang telrdalam. Dia melrasa bahawa seltiap gelrak-

gelrik pelrbulatanya sellalul dikontrol dan diawasi Allah. Dia 

sellalul melnanamkan dalam hatinya, Bahwa Allah adalah 

telmpat kelmbali dari selgala pelrsoalan yang dia hadapi. 

Sikap, kelyakinan dan pelrasaan selpelrti ini akan 

belrpelngarulh telrhadap keldisiplinan tingkah lakulnya dan 

kelkokohan watak karatelrnya, selhingga ia akan belbas dari 

belrbagai fitnah yang dilontarkan olelh orang-orang yang 

tidak belrtanggulng jawab.  

b. Menutup Aurat Sesuai Aturan Agama 
Pelkelrjaan wanita tidak dipelrbolelhkan 

melmpelrlihatkan bagian-bagian dari anggota badannya, 

kelculali yang bolelh telrlihat, selpelrti pakaian lular ataul 

wajah dan tellapak tangannya.  

 

 

                                                           
29 Mujtaba‟, Istri Menafkahi Keluarga?, 245.  
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c. Hendaknya Menghindari Percampuran Pergaulan 

dengan Laki-laki 

Ulmmul Salamah ra. Pelrnah melriwayatkan hadist 

dari Rasullulllah saw., bahwa jika belliaul melngulcapkan 

salam kelpada kaulm wanita, belliaul teltap belrada di 

telmpatnya. 

Al-Hafidz Ibnul Hajar belrkomelntar, “Hadist 

diatas melnjellaskan larangan belrcampulrannya kaulm laki-

laki delngan kaulm wanita, baik dalam pelrgaullan maulpuln 

di jalan-jalan, lelbih-lelbih di dalam rulmah.”  

d. Pekerjaanya Tidak Sampai Mengalahkan Fungsi dan 

Perannya yang Utama 

Syaikh Abdull Aziz bin Baz, belrkata; 

“Selsulnggulhnya pelkelrjaan kaulm wanita di lular rulmah, 

jika sampai melngalahkan dan melnyia-nyiakan tulgas 

melngulrulsi anak-anaknya dan melngulrulsi hak sulaminya, 

tidak karelna keladaan darulrat ataul telrpaksa yang 

dibelnarkan olelh syari‟at agama, maka pelkelrjaan telrselbult 

haram dilakulkan, di selbabkan tellah kellular dari tulgas-

tulgas alaminya, melngabaikan tulgas-tulgas mullia yang 

selharulsnya melrelka lakulkan, melnyelbabkan telrbaikannya 

pelmbinaan gelnelrasi yang akan dating selrta elrulsak selndi-

selndi kellularga yang dibanguln di atas sikap tolong-

melnolong.  

e. Hendalnya Pekerjaan yang Ditangani Bersifat 

Mubah, Sesuai dengan Kemampuan, Karakter dan 

Kodratnya 

Pelkelrjaan yang belrsifat mulbah, bulkan hanya 

pelkelrjaan-pelkelrjaan bagi kaulm wanita, teltapi mellipulti 

selmula pelkelrjaan yang dapat dikelrjakan olelh siapa saja, 

baik wanita maulpuln laki-laki. Namuln apabila melnjulruls 

kelpada hal-hal yang diharamkan, maka haruls dijaulhi, 

selpelrti pelkelrjaan pelnyanyi ataul selbagai selkreltaris pribadi 

dari selorang pelmimpin laki-laki, dimana telrbulka pellulang 

bagi keldulanya ulntulk belrbaulr.  

f. Harus Mendapatkan Izin dari Wali atau Suaminya 

Melskipuln islam tellah melneltapkan bahwa sulami 

belrhak melngatulr, melmellihara dan melmimpin istri, 

namuln ia tidak bolelh mellakulkan tindakan selwelnang-
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welnangnya, selpelrti melmaksa istrinya belkelrja ataul 

melmpelrlakulkannya selcara kasar.
30

 

 

5. Faktor-Faktor yang Menyebabkan Istri Menjadi Tulang 

Punggung Keluarga 

a. Suami Pergi atau Meninggal Dunia 
Nafkah kellularga tidak dipelnulhi sulami, karelna 

sulami pelrgi/melninggalkan kellularga dalam waktul lama 

dan taka da kabar. Disamping itul julga tidak telrpelnulhinya 

nafkah karelna sulami tellah melninggal dulnia. Dalam 

kondisi ini, istri belrpelran selbagai pelncari nafkah ultama.  

b. Suami Tidak Memiliki Pekerjaan Tetap  

Sulami melnjalankan tanggulng jawabnya atas 

nafkah, akan teltapi bellulm culkulp melmelnulhi kelbtulhan 

kellularga. Hal ini melndorong istri ulntulk melmbantul sulami 

melncari nafkah.
31

 

c. Faktor Ekonomi 

Alasan ini biasanya banyak dikelmulkakan olelh 

pelrelmpulan yang belrdomisili di daelrah pinggiran 

(peldelsaan) yang selbagian belsar melngandalkan selctor 

pelrtanian selbagai mata pelncarian. Pada banyak kasuls, 

masyarakat pelrdelaan yang selmulla melmelnulhi kelbultulhan 

hidulpnya dari hasil pelrtanian, belralih kel bidang non 

pelrtanian. Pelrulbahan pola pelrtanian kel nonpelrtanian 

telrselbult diakibatkan karelna telrbatasnya lahan pelrtanian 

yang di miliki. Dan selbagai akibat dari telrbatasnya telnaga 

kelrja pelri yang di bultulhkan dilahan pelrtanian, maka 

dicari selbulah altelrnatif delngan belkelrja di indulstry dan 

selctor lainnya. Namuln sayangnya, selktor indulstri kelcil 

tidak banyak ulntulk wanita. Konselkwelnsi dari selmpitnya 

lahan pelkelrjaan indulstri bagi pria melnyelbabkan wanita 

melncari nafkah. 
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31 Siti Djazimah dan Ihab Habudin, “Istri Sebagai Pencari Nafkah Utama: 

Studi Terhadap Perajin Kapuk di Desa Imogiri, Bantul, Yogyakarta,” Al-ahwal, 

Vol.9, No.1, Juni 2016 M/1447 H, di ambil pada 10 Maret 2023 dari 
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d. Keinginan untuk Beraktualisasi dalam kehidupan 

Bermasyarakat 

Alasan ini hanya dikelmulkakan olelh kalangan 

pelrelmpulan yang tinggal di lingkulngan pelrkotaan karelna 

rata-rata melrelka melmpulnyai belkal pelndidikan dan 

keltrampilan yang culkulp melmadai. Delngan adanya belkal 

pelndidikan dan keltrampilan telrselbult, maka lapangan 

kelrja yang dapat melnampulng melrelka julga rellativel lelbih 

jellas dan lelbih melnjanjikan, misalnya saja melnjadi 

doktelr, pelrawat, gulrul, doseln, polisi, karyawan bank ataul 

kantor, ataulpuln pelkelrjaan-pelkelrjaan lain yang 

melnsyaratkan pelndidikan dan keltrampilan yang 

melmadai. 

e. Menunjukkan Eksistensi Dirinya dalam Kehidupan 

Sosial 

Ulmulmnya melrelka belkelrja hanya selkeldar ulntulk 

melngisi waktul lulang dan melngatasi keljelnulhan 

mellakulkan rultinitas ulrulsan rulmah tangga saja. Ditinjaul 

dari sisi gelografis, alasan ini tidak hanya dilakulkan olelh 

pelrelmpulan yang tinggal dipelrkotaan saja, namuln 

dilakulkan pulla olelh melrelka yang tinggal di daelrah 

pelrdelsaan, karelna satul-satulnya motivasi melrelka ulntulk 

belkelrja hanyalah selkeldar ulntulk melncari kelsibulkan 

selmata.
32

 

f. Kajian Yuridis Tentang Seorang Istri yang Mencari 

Nafkah 

Hak dan kewajiban suami istri itu telah diatur 

dalam Undang-Undang nomor 16 tahun 2019 ayat (1) 

yang menyatakan bahwa : “suami wajib melindungi 

istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup 

berumah tangga sesuai dengan kemampuan”. Kemudian 

dalam pasal yang sama ayat (2) yang menyatakan : “istri 

wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya”. 

Hal ini pun diatur dalam Komplikasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 80 ayat (1-4) yang menyatakan bahwa : “suami 

adalah pembimbing terhadap istri dan rumah tangganya”. 

                                                           
32 Amiroh Ambarwati, “Tenaga Kerja Wanita Dalam Perspektif Islam,” 

MUWAZAH, Vol.1,No.2 Juli-Desember 2009, di ambil pada 10 Maret 2023 dari 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=251296&val6754&title=TE

NAGAKERJAWANITADALAMPERSPEKTI 

http://download.portalgaruda.org/article.php?article=251296&val6754&title=TENAGAKERJAWANITADALAMPERSPEKTI
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=251296&val6754&title=TENAGAKERJAWANITADALAMPERSPEKTI
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Pelrkawinan di syariatkan selbagai sarana bagi seltiap insan 

yang ingin melmpelrolelh keltelnangn hidulp, selrta 

melndapatkan cinta, kasih sayang dan pelrgaullan yang 

baik dalam kelhidulpan belrulmah tangga. Hal telrselbult 

dapat belrjalan delngan baik, apabila telrculkulpinya selgala 

kelbultulhan hidulp delngan baik pulla. Diantaranya, delngan 

diwajibkannya nafkah atas sulami kelpada istri dan anak-

anaknya adalah selbagai sarana ulntulk melncapai tuljulan 

dari di syariatkannya pelrkawinan telrselbult. Nafaqah ataul 

nafkah diartikan olelh selbagian ullama adalah pelmbelrian 

wajib bagi sang sulami kelpada istri dan anak-anaknya 

ulntulk kelpelrlulan kelhidulpan dalam hal sandang, pangan 

dan papan.
33

 

Islam selndiri, tidak pelrnah mellarang selorang istri 

yang melnginginkan ulntulk melmbantul sulaminya dalam 

melncari nafkah, sellama hal-hal yang dilakulkan olelh sang 

istri tidak belrtelntangan delngan syariat islam ataul dalam 

artian sellama kelwajibannya selbagai istri dan ibul teltap 

telrlaksana delngan baik. Allah tidak pelrnah melmbelda 

beldakan antara laki-laki maulpuln pelrelmpulan, karelna 

keldulanya tellah Allah karulniai potelnsi kelhidulpan yang 

sama dalam hal kelbultulhan jasmani maulpuln nalulri selrta 

akal. Antara sulami dan istri, keldulanya julga melmiliki hak 

dan kelwajiban masing-masing. Adanya pelratulran hak dan 

kelwajiban bagi sulami istri telrselbult Allah sampaikan pada 

sulrat Al-Baqarah ayat 228 yang belrbulnyi: 

                         

Artinya: “Dan para wanita melmpulnyai hak yang 

selimbang delngan kelwajibannya melnulrult cara yang 

ma’rulf. Akan teltapi sulami, melmpulnyai satul tingkatan 

kellelbihan dari pada istrinya.” 
34

 

 

                                                           
33 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia: Antara Fiqh 

Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta:kencana,2006),h.166 
34 Qur‟an Keimeinag, “Surah Al-Baqarah Ayat 228,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/2/228. 
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Selbagai contoh pelmbellajaran, bahwa pada masa 

Rasullulllah SAW, belbelrapa sahabat pelrelmpulan pada 

masa itul belkelrja selhingga ikult selrta dalam melmbantul 

sulaminya melncari nafkah, bahkan istri Rasullulllah SAW 

yakni ibulnda siti Khadijah puln adalah selorang pelngulsaha 

yang melnggulnakan hartanya ulntulk kelpelntingan elkonomi, 

social maulpuln agama. Bahkan, dalam kontelks fikih puln, 

selcara ulmulm tidak telrdapat keltelntulan elkplisit yang 

mellarang selorang istri ulntulk belkelrja, sellama tidak 

mellelwati batasan delngan mellalaikan bahkan 

melninggalkan tulgas pokok baik selbagai istri maulpuln 

selbagai ibul dalam kelhidulpan belrulmah tangga. Selhingga, 

hal telrselbult melnulnjulkkan bahwa islam melndulkulng 

pelrelmpulan yang ingin belkelrja delngan tuljulan-tuljulan yang 

tidak mellanggar syariat agama. Kelmuldian, bolelhnya 

selorang istri melmbelrikan nafkah ataul hasil jelrih 

payahnya kelpada sulami dan anak-anaknya delngan 

kelrellaan yang ada pada dirinya, seljalan delngan firman 

Allah Sulrat An-Nisa ayat 4 yang belrbulnyi  

                      

             

Artinya: “Belrikanlah maskawin (mahar) kelpada wanita 

(yang kamul nikahi) selbagai pelmbelrian delngan pelnulh 

kelrellaan. Kelmuldian jika melrelka melnyelrahkan kelpada 

kamul selbagian dari maskawin itul delngan selnang hati, 

maka makanlah (ambilah) pelmbelrian itul (selbagai 

makanan) yang seldap lagi baik akibatnya.”
35

 

 

Melskipuln selcara khulsuls Allah tellah 

melngharulskan bahwa kelwajiban melncari nafkah ada 

pada sulami, selbagaimana yang telrcantulm dalam sulrat 

An-Nisa ayat 34 yang belrbulnyi,  

                                                           
35 Qur‟an Keimeinag, “Surah An-Nisa' Ayat 4,” Diakseis Pada 21 september, 

2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/4/4. 
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Artinya: “laki-laki (sulami) adalah pellindulng bagi 

pelrelmpulan (istri), karelna Allah tellah mellelbihkan 

selbagian dari melrelka (laki-laki) atas selbagian yang lain 

(pelrelmpulan), dan karelna laki-laki tellah melmbelrikan 

nafkah dari hartanya.”
36

 

 

 Telrdapat tiga selbab wajib dalam melmbelrikan 

nafkah, pelrtama, adanya selbab hulbulngan kelrabat ataul 

keltulrulnan. Halnya melmbelrikan nafkah kelpada istri 

maulpuln sulami, kelpada anak ataul puln julga kelpada keldula 

orang tula. Keldula, adanya selbab kelpelmilikan dalam hak 

ini yakni pada kontelks hamba sahaya ataul binatang 

pelliharaan yang haruls dibelrikan makanan maulpuln 

minulmannya. Keltiga, adanya selbab pelrkawinan. 

Selbagaimana yang tellah dijellaskan selbellulmnya bahwa 

pelrkawinan melnimbullkan kelwjiban bagi sulami ulntulk 

melnafkahi istri dan anak-anaknya.  

Hal telrselbult karelna, pelrkawinan yang tellah 

diawali delngan adanya akad nikah, selhingga 

melnyelbabkan hak dan kelwajiban diantara keldulanya. 

Selhingga delngan delmikian, sang sulami belrkelwajiban 

melmbelrikan nafkah kelpada istrinya, hal telrsbult, karelna 

Allah tellah mellelbihkan laki-laki atas pelrelmpulan. Dalam 

artian, selcara psikologis laki-laki dibelkali akal yang 

melnjadikannya dapat belrfikir logis, bijak dan belrhati-hati 

dalam pelngambilan kelpultulsan. Telrlelbih selcara fisik laki-

laki tidak melngalami hamil, nifas, melnyulsuli maulpuln 

haid selhingga melnjadikan ia muldah dalam melnjalankan 

tanggulng jawabnya dalam melncari nafkah bagi 

kellularga.
37

 

                                                           
36 Qur‟an Keimeinag, “Surah An-Nisa' Ayat 34,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/4/34. 
37 Nashih Nashruallah, “Mengapa Istri Tidak dibebani Cari Nafkah 

Menurut Islam?”, Republika.co.id., 15 November 2022.  
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Pada sisi lain, selorang sulami belrkelduldulkan 

selbagai kelpala rulmah kellularga selhingga di belbankan 

kelpadanya ulntulk belrtanggulng jawab dalam hal 

mellindulngi, melngayomi, dan melngulpayakan 

kelmashlahatan kellularganya. Namuln delmikian tidak 

melnultulp kelmulngkinan bahwa dalam situlasi khulsuls, 

dimana sang sulami tidak mampul ulntulk mellaksanakan 

kelwajibannya ulntulk melmbelrikan nafkah bagi istri dan 

anak-anaknya, selhingga ulpayasang istri melncari nafkah 

selbagai sarana ulntulk melnjaga kelultulhulan rulmah tangga 

melngandulng prinsip maslahah bagi sulami istri telrselbult. 

Yakni delngan melndatatangkan manfaat (kelbaikan) 

delngan melnghindari ataul melnolak kelmadharatan, hal 

telrselbult seljalan delngan makhsuld syara‟ dan telrmasulk 

kelpada kelmashlahatan yang di dulkulng olelh naas. Dimana 

maqasid syariah itul selndiri adalah wajibnya melmellihara 

agama, harta, jiwa, akal selrta keltulrulnan.  

Sellain ayat telrselbult, masih banyak lagi firman 

Allah yang julga melnjellaskan bahwa potelnsi laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam lingkulp dulnia kelrja diantaranya Sulrat 

Ali Imran ayat 195 yang belrbulnyi: 

                      

                 

                         

                     

           

Artinya: “Maka, Tulhan melrelka melmpelrkelnankan 

pelrmohonannya (delngan belrfirman), “Selsulnggulhnya 

Akul tidak melnyia-nyiakan pelrbulatan orang yang 

belramal di antara kamul, baik laki-laki maulpuln 

pelrelmpulan, (karelna) selbagian kamul adalah (keltulrulnan) 

dari selbagian yang lain. Maka, orang-orang yang 

belrhijrah, diulsir dari kampulng halamannya, disakiti 
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pada jalan-Kul, belrpelrang, dan telrbulnulh, pasti akan Akul 

hapuls kelsalahan melrelka dan pasti Akul masulkkan melrelka 

kel dalam sulrga-sulrga yang melngalir di bawahnya 

sulngai-sulngai selbagai pahala dari Allah. Di sisi Allahlah 

ada pahala yang baik.”
38

 

 

Yang mana selcara ulmulm, ayat-ayat telrselbult 

melnelrangkan bolelhnya keltelrlibatan istri selbagai mitra 

sulami ulntulk melncari nafkah. Belrdasadarkan elmpat kasuls 

istri yang melncari nafkah ultama pada pelnellitian ini yang 

apabila istri tidak belrulpaya melnggantikan pelran 

sulaminya delngan belkelrja maka kelbultulhan telrselbult tidak 

dapat telrpelnulhi bahkan dapat melmbahaykan jiwa, akal, 

dan kelhormatan kellularga. Selhingga, apabila di lihat dari 

konselp kelmashlahatan yang telrdapat pada istri selbagai 

pelncari nafkah ultama di delsa sarang ini dapat di lihat dari 

selgi kulalitas dan kelpelntingan masalah telrmasulk 

kelmaslahatan yang di bultulhkan ulntulk melmellihara 

maqashid syariah. Hal telrselbult karelna, pelranan istri 

dalam melncari nafkah ultama belrtuljulan ulntulk melnjaga 

dan melmellihara kellangsulngan hidulp kellularga. 

Melskipuln pada dasarnya nafkah adalah 

kelwajiban sulami telrhadap kellularganya, teltapi delngan 

pelrtimbangan telrdapatnya belbelrapa hal/factor yang 

melnjadikan sulami tidak culkulp bahkan tidak mampul lagi 

ulntulk melnhgidulpi kellularganya, selhingga melnjadikan 

istrinyalah yang haruls belkelrja ulntulk melnghidulpi 

sulaminya dan kellularganya delmi melnjaga kelultulhan dan 

kelbelrlangsulngan rulmah tangga yang bahagia. Hal 

telrselbult pada dasarnya belrtelntangan delngan apa yang 

suldah di telntulkan olelh syariat islam, teltapi jika mellihat 

dari selgi kelmanfaatan dan kelmadharatannya, apabila istri 

yang belkelrja dapat melmbawa kelmnafaatan yang lelbih 

dari pada kelmadharatannya maka hal telrselbult melnjadi 

hal yang sah-sah saja. 

Delngan delmikian, Posisi wanita dalam dalam 

melnghadapi tulgasnya selbagai istri di dalam rulmah 

                                                           
38 Qur‟an Keimeinag, “Surah Ali- Imran' Ayat 195,” Diakseis Pada 21 

september, 2023, n.d., https://quran.keimeinag.go.id/surah/3/195. 
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tangga, telrkadang selring melnjadi pelrmasalahn telrselndiri 

keltika wanita belrlulm siap melnghadapinya. Teltapi, 

selbelnarnya itul melnjadi waktul dimana kita melngabdi 

kelpada tulhan mellaluli pelran kita selbagai istri dalam 

rulmah tangga. Jika di ulkulr melnggulnakan analisi gelndelr, 

dalam melrulmulskan dalam pelmbagian pelran sulami 

selbagai kelpala kellularga, istri selbagai ibul rulmah tangga 

akan belrdampak pada pelnelmpatan pelrelmpulan pada 

selctor domelstic dan laki-laki pada selctor pulblic. Delngan 

belgitul selmangat elmansipasi teltap telrjaga selsulai delngan 

prinsip ajaran islam, sulpaya ajaran elmasipasi ini tidak 

kelbablasan dan melnjadi gelrakan yang belrsifat 

kelagamaan dan melnjulnjulng tinggi olelh eltika ulmat islam.  

Keltika wanita akan di telmpatkan pada posisi 

apapuln, pasti siap ulntulk melnghadapinya, bahkan relsiko 

yang akan di tanggulng. Tidak dapat di pulngkiri, 

bahwasanya selbagai istri tidak hanya melnjalani 

kelbultulhannya, yaitul melnjalankan tulgasnya, teltapi istri 

haruls melmpulnyai kelinginan-kelinginan yang ingin di 

capai selpelrti, melningkatkan elksistelnsi wanita pada dulnia 

karir, elkonomi maulpuln politik.
39

 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Ulntulk melnghindaari hasil yang sama pada pelmbahasan 

yang akan di telliti, maka pelnelliti akan melncantulmkan belbelrapa 

pelnellitian ulntulk dijadikan bahan pelrbandingkan, selhingga 

fokuls masalah yang di ambil pelnelliti tidak melnyelrulpai 

pelnellitian-pelnellitian yang tellah di kaji selbellulmnya. 

Belrikult adalah julrnal delngan pelnellitian-pelnellitian yang 

melngangkat masalah telntang pelran istri yang belkelrja ataul 

wanita karir. Di antaranya adalah:  

“Pelran Istri Selbagai Wanita Karielr Dalam Pelrspelktif 

Islam Dan Pelngarulhnya Telrhadap Angka Pelrcelraian” Olelh 

Astri Dwi Andriani. Dalam Julrnal Dwi Andriani melnyimpullkan 

bahwa factor yang melnyelbabkan istri belkelrja diantaranya ulntulk 

                                                           
39 Septi Latifah Hanum, “Peran Ibu Rumah Tangga Dalam Membangun 

Kesejahteraan Keluarga”, ACADEMICA, Vol.1 No.2, Juli-Desember 2017, di 

ambil pada 30 Juni 2023 dari  

https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/academica/article/download/1030/

290 

https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/academica/article/download/1030/290
https://ejournal.uinsaid.ac.id/index.php/academica/article/download/1030/290
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melningkatkan taraf hidulp, pelrulbahan sikap gelndelr, keltelrseldiaan 

tabulgan ulntulk melmbelli pelralatan rulmah tangga dan 

melngulrangi kelselnjangan pelndapatan anatara sulami dan istri.
40

 

“Konflik Pelran Ganda Pada Wanita Karielr” Olelh T. 

Ellfira Rahmayati, Dalam julrnal ini melnyimpullkan bahwa factor 

yang melnyelbabkan wanita ulntulk belrkarielr (belkelrja) tidak 

hanya diselbabkan olelh factor elkonomi, mellainkan julga factor 

individul yang ditimbullkan olelh kelinginan ulntulk 

melngelmbangkan diri, pelndidikan dan keltelrampilan selrta 

pellulang dalam belkelrja. Dalam dulnia karielr wanita banyak 

melmelbelrikan pelngarulh telrhadap selgala aspelk kelhidulpan, baik 

kelhidulpan pribadi dan kellularga, maulpuln kelhidulpan masyarakat 

selkitarnya dari selgi elkonomi, psikologis, sosial dan 

pelmbangulnan. Pelran wanita karielr tidak dapat dilelpaskan dari 

adanya pelran wanita dalam kellularga.
41

 

“Pelran Ganda Wanita Dalam Elkonomi Kellularga” Olelh 

Bachtiar Sulryo Bawono dan Bambang Santosa, Dalam Julrnal 

ini melnyimpullkan bahwa melngelnai bagaimana pelran wanita 

dalam elkonomi kellularga, pelran wanita dalam elkonomi kellularga 

dapat melnambah pelnghasilan kellularga keltika hanya istri yang 

belrdagang. Namuln pada kellularga yang mellakulkan kelgiatan 

peldagang sulami dan istri dalam satul kios, maka pelran istri 

celndelrulng tidak belrpelngarulh dalam melnambah pelnghasilan 

kellularga. 
42

 

Dari Ulraian di atas dapat dibeldakan selbagai belrikult : 

Nama pelnelliti Pelrsamaan Pelrbeldaan 

Astri Dwi 

Andriani 

Juldull : pelran 

istri selbagai 

wanita karir 

dalam pelrspelktif 

islam dan 

Melmbahas 

telntang faktor 

yang 

melnyelbabkan istri 

belkelrja melncari 

nafkah. 

 

Pelnelliti telrdahullu: 

Belrfokuls pada istri 

yang belkelrja ulntulk 

melningkatkan taraf 

hidulp.  

 

Pelnelliti : pelnelliti 

                                                           
40 Asrri Dwi Andriani. Peran Istri Sebagai Wanita Karier Dalam 

Perspektif Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Angka Perceraian. (Jurnal Fakultas 

Ilmu Komunikasi Universitas Putra Indonesia, Cianjur, 2020) 
41 T.Elfira Rahmayanti. “Konflik Peran Ganda Pada Wanita 

Karier”.(Jurnal Universitas Amir Hamzah,2020) 
42 Bachtiar Suryo Bawono, Bambang Santosa. “Peran Ganda Wanita 

Dalam Ekonomi Keluarga”. (Jurnal Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 2020 
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pelngarulh 

telrhadap angka 

pelrcelraian.  

 

belrfokuls pada istri 

yang belkelrja ulntulk 

melnculkulpi 

kelbultulhan hidulp.  

T. Ellfira 

Rahmayati 

Juldull : konflik 

pelran ganda 

pada wanita 

karielr. 

Melmbahas 

telntang faktor 

yang 

melnyelbabkan istri 

belkelrja melncari 

nafkah. 

 

 

 

 

Melmbahas dampak 

istri yang belkelrja 

ulntulk 

melngelmbangkan diri, 

pelndidikan dan 

keltelrampilan selrta 

pellulang dalam 

belkelrja. 

 

Pelnelliti : melmbahas 

hulkulm-hulkulm istri 

yang belkelrja melncari 

nafkah.  

 

 

Bachtiar Sulryo 

Bawono dan 

Bambang 

Santosa 

Juldull : pelran 

ganda wanita 

dalam elkonomi 

kellularga.  

Melmbahas 

telntang Nafkah  

Melmbahas 

bagaimana pelran 

wanita dalam 

elkonomi kellularga, 

pelran wanita dalam 

elkonomi kellularga 

dapat melnambah 

pelnghasilan kellularga 

keltika hanya istri 

yang belrdagang. 

Pelnelliti : melbahas 

istri belkelrja melncari 

nafkah dari selgi 

hulkulm islam.  
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C. Kerangka Berfikir 
Kelrangka be lrfikir me lrulpakan rancangan atas garis 

be lsar yang tellah di gagas olelh pelne lliti dalam me lrancang prosels 

pe lnellitian. Kelrangka be lrfikir julga me lrulpakan pe lnjellasan 

selme lntara telrhadap ge ljala yang me lnjadi objelk pe lrmasalahan. 

Kelrangka be lrfikir disulsuln delngan be lrdasarkan pada tinjaulan 

pulsataka hasil pelnellitian yang re llelvan ataul telrkait. Hal ini 

ditulnjulkan agar dapat me lnjawab masalah yang tellah 

didelfinisikan, selhingga dapat dirulmulskan se lbulah hipotelsis. 

Se lbagaimana dirulmulskan dalam bagan selbagai belrikult:  

 

Be lrdasarkan bagan di atas dapat di simpullkan bahwa 

Istri dalam ke llularga dapat me lmiliki pe lran ganda yaitul selbagai 

ibul rulmah tangga dan se lbagai pelncari nafkah, istri be lrpelran 

selbagai ibul rulmah tangga dalam ke llularga me lmiliki pe lran 

tanggulng jawab dalam me lnciptakan ke llularga yang sakinah 

tidak te lrlelpas dari pelran tanggulng jawab kaulm laki-laki. 

Se ldangkan istri me lme liliki pe lran selbagai pelncari nafkah ke ltika 

be lrada pada belbelrapa kondisi salah satulnya ke ltika istri haruls 

Istri 

Peran Istri 

Ibu Rumah 

Tangga  

Pencari Nafkah 

Kajian Yuridis  

Simpulan 
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me lnanggulng biaya hidulp selndiri dan anak-anak nya ataul istri 

selbagai orang yang me lnanggulng biaya hidulp orang tula.  

Melnulrult kajian yuridis, istri yaitul selbagai ibul rulmah 

tangga dan pe lncari nafkah bolelh dilakulkan apabila 

me lndapatkan izin dari wali ataul sulaminya, dan pelke lrjaan istri 

tidak sampai me lngalahkan fulngsi dan pelrannya yang u ltama, 

selrta pelke lrjaan istri me lnultulp aulrat selsulai atulran agama.  

 


